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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis informasi mendalam tentang eksistensi Sanggar Budaya Manggarai dalam melakukan
kegiatan seni di Kota Makassar. Dengan menggunakan pendekatandeskriptif kualitatif serta didukung model pendekatan
multisistemik yang digunakan untuk memberikan penjelasan perihal keberadaan Sanggar Budaya Manggarai di Kota

Makassar. Hasil penelitian merekomendasikan agar pengurus mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan
kreativitas baru dalam sanggar Manggarai dalam mempertahankan eksistensinya melalui pendekatan sosial dan budaya di Kota

Makassar.

Kata Kunci: Diaspora, Manggarai di Makassar, Sanggar Budaya.

PENDAHULUAN
Sanggar Budaya Manggarai disingkat BSM
Makassar  berkedudukan di Makassar dengan

sekretariat di jalan Andi Tonro V No, IA Makassar.
Sanggar Budaya ini telah berdiri tahun 2015 yang
didirikan oleh TokohTokoh Manggarai yang ada di
Kota Makassar. Jumlah pengurus organisasi ini 17
orang, jumlah anggota di luar pengurus saat ini
sebanyak 45 orang. Kegiatan sanggar budaya ini dalam
3 tahun terakhir diantaranya pementasan budaya tari
Caci yang merupakan budaya asli Manggarai.
Pementasan budaya tari ini diadakan pada kegiatan-
kegiatan pentas budaya yang diadakan oleh Pemerintah
pada kegiatan-kegiatan tahun
kemerdekaan, pecan budaya lokal, acara-acara hajatan
dan sebagainya. Kegiatan lain yang dilakukan Sanggar

perayaan  ulang

Budaya Manggarai antara lain kegiatan-kegiatan
seminar tentang budaya, pelatihan-pelatihan tentang
pembentukan karakter anak-anak bangsa. Cita-cita
besar sanggar ini adalah bagaimana sanggar ini bisa
tampil di Negara lain dengan membawa berbagai
budaya-budaya lokal Manggarai.

Terdapatnya keuntungan yang bisa didapat dengan
pementasan budaya lokal di luar negeri diantaranya
memarken budaya lokal di luar, akan dapat
mengundang orang-orang asing untuk berkunjung ke
Indonesia yang pada akhirnya bisa mendatangka devisa
Negara. Pada tingkat lokal juga demikian baik di
Makassar terutama di Manggarai. Hal terpenting dalam
pelestarian dan pengembangan kebudayaan ini adalah
bahwa kebudayaan tidak diwariskan secara genetika
melainkan melalui proses pembelajaran yang terus-
menerus, artinya sifat kebudayaan diperoleh melalui
pendidikan, salah satunya yaitu pendidikan nonformal
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yaitu jalur pendidikan di dalam suatu latar yang di-
organisasi (berstruktur) yang terjadi di luar sistem
persekolahan dan berfungsi mengembangkan potensi
pemuda-pemudi dengan penekanan pada penguasaan
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian profesional.

Salah satu jenis pendidikan nonformal yaitu
sanggar seni dan budaya. Sanggar seni dan budaya
sebagai wadah bagi masyarakat untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan pengembangan diri khususnya
dalam bidang seni dan budaya. Mengingat visi Sanggar
Budaya Manggarai di Makssar yakni mempekernalkan
budaya lokal di luar negeri, maka yang pelu mendapat
perhatian bagi pengurus dan anggota sanggar adalah
adanya tari-tari kreasi baru yang diciptakan untuk lebih
memperkaya budaya tari Manggarai. Tidak kala
pentingnya adalah memperkenalkan sanggar ini melalui
promosi di berbagai media. Dilihat dari peran sanggar
seni dalam kehidupan berbangsa maka sangar seni
salah satu komponen yang dapat menciptakan
ketahanan bangsa. Lewat sanggar seni dapat menjaling
persahabatan antara suku, antar daerah, dan bahkan
antar Negara. Oleh karenanya keberadaan sanggar seni
perlu kita semangati dan didukung. Keterangan di atas
tergambar bahwa betapa besar peranan sanggar seni
dalam kehidupan berbangsa. Berdasarkan latar
belakang, maka dirumuskan pertanyaan penelitian
bagaimana menciptakan kreativitas baru dalam sanggar
Manggarai untuk menunjukkan eksistensinya di Kota
Makassar?

Menurut teori fungsionalis ini masyarakat adalah
“suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-bagian
atau elemen yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam kesimbangan. Perubahan yang terjadi satu
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bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian
lain. Masyarakat dilihat sebagai sebuah sistem dimana
seluruh struktur sosialnya terintegrasi menjadi satu,
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda-beda tapi
saling berkaitan dan menciptakan konsensus dan
keteraturan sosial serta keseluruhan elemen akan saling
beradaptasi baik terhadap perubahan internal dan
eksternal dari masyarakat (Sumandiyar, A dan Nur, H;
2020).

Salah satu bentuk mengantisipasi pergeseran nilai
sosial yang di kalangan yang lebih muda dengan cara
mengoptimalkan peran generasi muda dalam penerapan
nilai-nilai sosial budaya dari kampong asalnya sebagai-
mana yang dilakukan oleh Suku Bima dalam melaku-
kan Diaspora di Kota Makassar (Syarifuddin., et al,
2019). Selanjutnya dalam mempertahankan eksistensi
sebagaimana yang dilakukan oleh masyarakat Suku
Bugis dan Makassar adalah dengan cara melakukan
memberikan strategi  keberlangsungan pertahanan
hidup bagi setiap keluarganya yang diharapkan dapat
menumbuhkan rasa ketergantungan terhadap kampung
halamannya (Afandi, 2019; Cahyadi, 2017; Pabbajah,
2012; Roslinawati, 2021).

Pada kondisi ini yang juga perlu mendapatkan
perhatian adalah berbagai sentimen yang berkembang
di masyarakat, seperti sentimen negatif pandangan
terhadap orang yang diawasi (Allan & Poulsen, 2017).
Mereka yang berada di faktor makro perlu memahami
ini mengkondisikan dan membantu klien dalam
menghadapi kondisi yang tidak menguntungkan atas
sentimen yang berkembang di masyarakat (Aysegul
Tonyali, 2019).

METODE
Adapun metode pengumpulan data melalui cara

telaah dokumentasi, wawancara, dan observasi (Decker
et al., 2018). Equatora & Rahayu (2019) memaknai
proses ini sebagai prosedur yang sistematis dan standar
dalam mengumpulkan data dengan melakukan studi
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Menurut Bell
& Willmott (2016), ada korelasiantara pengumpulan
data, dokumentasi, wawancara dan observasi, dengan
pertanyaan penelitian yang belum terpecahkan. Karena
itu, metode deskriptif kualitatif dirumuskan untuk
memberikan jawaban atas permasalahan (London et al.,
2016).

Sesungguhnya prosiding ini menggunakan pen-
dekatan model triangulasi dan interaksi bertujuan
menganalisis data yang diperoleh dari penelitian

29

(Gellatly et al., 2019). Model tersebut berguna dalam
memeriksa keabsahan data hingga memberikan per-
bandingan diantara hasil dokumentasi dengan wawan-
cara. Dengan demikian, maka prosedur yang digunakan
untuk mengevaluasi hasil observasi dengan wawancara
dengan cara, yaitu: (1) menyusun berbagai bentuk
isntrumen pertanyaan, (2) mengecek kembali sumber
data, (3) memanfaatkan metode yang memungkinkan
pemeriksaan data yang valid (Weisz et al., 2019).

PEMBAHASAN
Kreativitas dalam menciptakan inovasi baru
Pada aspek kreativitas dalam menciptakan inovasi
baru yang dilakukan oleh anggota sanggar Manggarai
di Kota Makassar dinilai belum optimal dan masih
perlu pembinaan. Kondisi tentunya membutuhkan
perhatian serius dari segenap pengelola sanggar
Budaya Manggarai agar anggota sanggar dapat
diberdayakan, sehingga mampu menghasilkan karya
bagi pengembangan sanggar Budaya Manggarai di
Kota Makassar.
Hasil wawancara dengan informan pertama
Tentunya diperlukan sebuah pemberdayaan dalam
rangka memberdayakan senia kreativitas yang
dimiliki oleh anggota sanggar Budaya Manggarai.
Pemberdayaan yang dimaksud dapat berupa
kegiatan workshop baik yang dilakukan oleh
pengelola maupun oleh pemerintah Kota Makassar
yang kami anggap dapat memberikan wawasan
dalam rangka pengembangan kualitas tari yang
kami miliki yang dinilai dapat meningkatkan
kualitas seni tarian kami (Hasil wawancara, 02-
Desember-2021).
Hasil wawancara dengan informan kedua
Sebagai salah satu anggota sanggar, tentunya saya
menyambut baik dengan akan adanya kegiatan
Workshop mengembangkan tarian baru. Tentunya
harapan kami setelah mengikuti kegiatan
Workshop, maka para anggota sanggar dapat lebih
meningkatkan kualitasnya dalam hal mengembang-
kan seni tarian baru, sehingga dapat menjadi daya
tarik bagi sanggar Budaya Manggarai di Kota
Makassar (Hasil wawancara, 03-Desember-2021).
Hasil wawancara dengan informan ketiga
Menurut saya, kegiatan Workshop yang dilakukan
oleh pengelola sanggar Budaya Manggarai di Kota
Makassar adalah salah satu bentuk upaya
pengembangan dan peningkatan kualitas yang
dilakukan oleh pengelola. Mengingat kondisi saat
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ini dibutuhkan keterampilan yang berbasiskan
teknologi, sehingga masyarakat luas dapat
mengakses informasi tersebut secara mudah dan
cepat. Melalui kegiatan Workshop yang dilakukan
kami berharap sumber daya manusia yang dimiliki
oleh sanggar Budaya Manggarai dapat di
berdayakan secara optimal, sehingga mampu
menghasilkan seni tarian baru yang menjadi nilai
jual bagi pengelola sanggar (Hasil wawancara, 05-
Desember-2021).

Melalui kegiatan pengembangan inovasi lewat
Workshop, diharapkan sanggar Budaya
Manggarai di Kota Makassar dapat lebih meningkatkan
kualitas  seni  tari-tariannya. = Dengan  adanya
pengembangan kualitas tarian ini juga juga diharapkan
mendapatkan dukungan dari masyarakat luas dan juga
Hal
dilakukan sebab dengan adanya kegiatan Workshop
diharapkan juga mampu membangkitkan semangat para

maka

dari Pemerintah Kota Makassar. ini perlu

anggota sanggar agar lebih serius dan tekun dalam
meningkatkan dan juga melakukan invonasi tari-tarian
guna menjadi daya tarik khususnya terhadap eksistensi
seni tarian Manggarai di Kota Makassar. Dengan
adanya inovasi yang dilakukan juga diharapkan dapat
menambah wawasan serta pengetahuan khususnya
pengembangan tarian kebudayaan Manggarai agar
mampu dikenal secara luas tidak hanya di Kota
Makassar, namun juga dikenal pada tingkat Nasional.
Mengoptimalkan potensi anggota sanggar dalam
membuat kostum

Pada aspek optimalisasi dalam hal pengembangan
potensi sanggar dalam membuat maupun merancang
kostum baru dinilai perlu perhatian dan pembinaan. Hal
ini diperlukan agar para anggota sanggar dapat dengan
mudah untuk meningkatkan kreativitasnya, sehingga
mampu dalam merancang dan membuat kostum dengan
hasil karyanya sendiri. Di samping itu, dengan adanya
kegiatan tersebut maka anggota sanggar budaya tidak
lagi bergantung terhadap hasil kerja orang lain, tetapi
dia
pengembangan kreativitas

sudah mampu menghasilkan karya melalui
yang dimiliki. Dengan
adanya kegiatan ini, maka diharapkan juga dapat
menambah  keterampilan dan wawasan  untuk
mendesain kostum serta dapat meningkatkan ekonomi
kreatif yang dimiliki oleh anggota sanggar Budaya

Manggarai di Kota Makassar.

Hasil wawancara dengan informan pertama
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Tentunya dalam mengoptimalkan potensi yang
dimiliki oleh anggota Sanggar Budaya Manggarai
diperlukan pelatihan maupun Workshop. Hal ini
diperlukan untuk membantu para anggota dalam
meningkatkan potensi yang dimiliki. Selain dari
pada itu, juga memberikan pengetahuan perihal cara
membuat kostum yang jauh lebih menarik dan
sesuai dengan kondisi yang ada saat ini khususnya
di Kota Makassar. Kami harap Pemerintah Kota
Makassar juga memberikan fasilitas kepada kami
selaku anggota Sanggar Budaya Manggarai dalam
rangka memenuhi kebutuhan yang kami perlukan
(Hasil wawancara, 05-Desember-2021).
Hasil wawancara dengan informan kedua

Sebagai anggota dari Sanggar Budaya Manggarai
kami sangat mengharapkan adanya pelatihan
kepada kami, sehingga kami dapat memperoleh
pengetahuan tambahan selain itu juga kami dapat
diberikan fasiltas tenaga pendamping utnuk
membuat kostum untuk kami buat dalam rangka
keperluan kegiatan penampilan kami. Saat
pengetahuan dan keterampilan yang kami miliki
sangatlah terbatas, sehingga untuk mengembangkan

ini

potensi yang kami miliki juga masih terbatas (Hasil
wawancara, 07-Desember-2021).

Hasil wawancara dengan informan ketiga
Saat kami sudah memiliki potensi untuk
membuat merancang baju  keperluan
pementasan Sanggar di Kota Makassar, namun

ini
atau

demikian kami masih membutuhkan pengetahuan
dan keterampilan tambahan agar kami dapat lebih
meningkatkan potensi yang kami miliki guna
mendesain baju yang akan kami gunakan sewaktu
pagelaran akan dilaksanakan. Hal ini kami perlukan
mengingat saat ini kondisi pementasan sanggar seni
di Kota Makassar persaingannya sangat ketat,
sehingga dibutuhkan daya tarik tertentu agar dapat
menarik simpatik masyarakat secara luas (Hasil
wawancara, 29-Desember-2021).

Melalui kegiatan pengembangan keterampilan dan
penambahan wawasan baru lewat kegiatan Workshop,
maka diharapkan anggota Sanggar Budaya Manggarai
dapat melakukan kegiatan desain kostum yang
dipergunakan dalam rangka kegiatan pementasan seni
di Kota Makassar. Hal ini dilakukan untuk dapat
membantu para anggoata sanggar dalam mendesain
kostum dan disesuaikan dengan kondisi yang ada saat
ini. Tujuan lainnya adalah juga untuk melakukan
inovasi terbaru, sehingga hasil yang diharapkan dapat



illl) Proceedings of the 1" Conference on Social, Politics, and Culture (IACS-CSPC 2022)

menrik respon positif terhadap warga yang maupun
penyelenggara acara sebagai bahan daya tarik ketika
pementasan tarian seni dilakukan.
Pementasan masih pada tahap lokal
Pada asepek pementasan yang dilakukan oleh

personel Sanggar Budaya Manggarai di Kota Makassar
kondisi saat ini masih sebatas tampil di Kota Makassar
dan di Kabupaten lainnya yang ada di Provinsi
Sulawesi Selatan. Kondisi ini disebabkan karena
kurangnya publikasi yang dilakukan oleh pengelola
terhadap kegiatan sanggar seni yang ada di media
sosial dan masih belum optimalnya sosialisasi terhadap
setiap instansi pemerintah maupun instansi swasta
perilhal eksistensi dari sanggar seni ini. Kondisi ini lah
yang memungkinkan memberikan dampak terhadap
terbatasnya pagelaran yang dilakukan sanggar seni ini
pada level Nasional. Tentunya kondisi ini juga
diperlukan kerja keras dan usaha agar Sanggar Budaya
Manggarai ini dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat
melalui promosi maupun sosialisasi yang dilakukan
pengurus sanggar itu sendiri.
Hasil wawancara dengan informan pertama

Dalam melakukan kegiatan sosialisasi

dilakukan

Manggarai ini kami nilai masih sangat terbatas.

yang
oleh pengurus Sanggar Budaya
Kondisi ini dapat dilihat dari belum adanya
publikasi amupun promosi yang dilakukan pengurus
yang disebabr melalui media sosial, sehingga
masyarakat belum dapat mengakses
informasinya. Hal ini dirasa sangat memberikan

dampak terhadap keterbatasan yang dimiliki oleh

luas

sanggar dalam melakukan pertunjukan yang
dilakukan pada tingkat Nasional (Hasil wawancara,
29-Desember-2021).

Hasil wawancara dengan informan kedua
Saat ini Sanggar Budaya Manggarai masih terbatas
dibidang publikasi dan sosialisasi baik yang
dilakukan oleh pengurus maupiun oleh personelnya
sendiri. Hal ini dapat dilihat dari belum adanya
sosialisasi dan publikasi yang terdapat di media
sosial. Selain itu, kegiatan lainnya yang mampu
mengenalkan sanggar ini juga masih sangat
terbatas, sehingga kondisi ini dininali masih perlu
untuk dilakukan sosialisasi yang diharapkan mampu
untuk mengenalkan sanggar seni kepada
masyarakat luas, sehingga dapat tampil pada level
tingkat nasional (Hasil wawancara, 30-Desember-
2021).

Hasil wawancara dengan informan ketiga

ini
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Saat ini sanggar seni Budaya Manggarai masih
sebatas tampil pada level di tingkat Kota Makassar
saja. Hal ini karena belum optimalnya promosi yang
dilakukan oleh pengurus dan juga masih diperlukan
bantuan dari Pemerintah Kota Makassar untuk
melakukan kegiatan promosi agar sanggar seni ini
dapat tampil di level Nasional. Hal ini juga sejalan
dari keterbatasan akses yang dimiliki oleh pengurus
dalam melakukan kegiatan promosi baik pada
instansi pemerintah maupun pada swasta lainnya,

selain itu juga diperlukan promosi kepada
masyarakat luas (Hasil wawancara, 30-Desember-
2021).

Kegiatan publikasi dan sosialisasi diharapkan
dapat membantu promosi bagi eksistensi Sanggar
Budaya Manggarai di Kota Makassar. Kegiatan
bertujuan untuk membantu keberadaan dan juga
membantu dari sanggar budaya unutk bisa tampil pada
level Nasional.

KESIMPULAN

Untuk menciptakan kreativitas baru dalam
sanggar Manggarai dalam menunjukkan eksistensinya

di Kota Makassar adalah dengan cara melakukan

pendekatan sosial dan budaya. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan sentuhan terhadap
masyarakat perihal keberadaan Sanggar Budaya

Manggarai yang diikuti dengan pendekatan personal
(personal approach) terhadap masyarakat. Pendekatan
sosial ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap keberadaan sanggar. Sementara pendekatan
budaya bertujuan untuk menampilkan identitas budaya
masyarakat Manggarai di Kota Makassar dalam
melakukan aksi pertunjukan sanggarnya agar lebih
mudah dikenal dengan memanfaatkan media sosial.
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